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ABSTRAK 

 

Fadhil Hibatullah. 2026. Efektivitas Teknik Akrostik 

Berbantuan Media Visual Terhadap Kemampuan Menulis Puisi Siswa 

Kelas Viii Smp Muhammadiyah 8 Laren. Artikel, Program Studi 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia. Fakultas Pendidikan 

Komunikasi Dan Sains.  Universitas Muhammadiyah Surabaya. 

Pembimbing I: Idhoofiyatul Fatin, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II: Dr. 

Suher, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik 

akrostik berbantuan media visual terhadap kemampuan menulis puisi 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Laren. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen 

dan desain one-group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 23 

siswa yang dipilih menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi, dengan instrumen 

tes berupa penilaian keterampilan menulis puisi yang diberikan dalam 

bentuk pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial melalui uji normalitas dan uji paired sample t-

test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal 

dengan nilai signifikansi pretest sebesar 0,449 dan posttest sebesar 0,435. 

Selanjutnya, hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest. Rata-rata nilai siswa juga mengalami 

peningkatan dari 59,43 pada pretest menjadi 77,73 pada posttest. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa teknik akrostik 

berbantuan media visual efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis 

puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Laren 

Kata kunci: Teknik akrostik, Media visual, Menulis puisi. 
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ABSTRACT 

 

Fadhil Hibatullah. 2026. The Effectiveness of Visual Media-

Assisted Acrostic Technique on the Poetry Writing Ability of Eighth-

Grade Students at SMP Muhammadiyah 8 Laren. Article, Indonesian 

Language and Literature Education Study Program. Faculty of Education, 

Communication, and Science. Muhammadiyah University of Surabaya. 

Advisor I: Idhoofiyatul Fatin, S.Pd., M.Pd., Advisor II: Dr. Suher, S.Pd., 

M.Pd. 

This study aims to determine the effectiveness of the acrostic 

technique, assisted by visual media, on the poetry-writing ability of 

eighth-grade students at SMP Muhammadiyah 8 Laren. This research 

employs a quantitative approach, a quasi-experimental design, and a one-

group pretest-posttest design. The research subjects were 23 students 

selected using saturated sampling. Data collection techniques were 

carried out through tests and observations, with the test instrument 

consisting of an assessment of poetry-writing skills administered as a 

pretest and a posttest. Data were analyzed using descriptive and 

inferential statistics, including normality tests and paired-samples t-tests. 

The research results showed that the data were normally distributed, with 

pretest and posttest significance values of 0.449 and 0.435, respectively. 

Furthermore, the results of the paired samples t-test showed a significance 

value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference between the 

pretest and posttest results. The average student score also increased from 

59.43 in the pretest to 77.73 in the posttest. Based on these results, the 

acrostic technique, aided by visual media, is effective in improving the 

poetry writing skills of eighth-grade students at SMP Muhammadiyah 8 

Laren. 

Keywords: Acrostic technique, Visual media, Writing poetry.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas teknik akrostik berbantuan media visual terhadap 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 8 Laren. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen dan 

desain one-group pretest-posttest. Subjek penelitian 

berjumlah 23 siswa yang dipilih menggunakan teknik 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

tes dan observasi, dengan instrumen tes berupa penilaian 

keterampilan menulis puisi yang diberikan dalam bentuk 

pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif dan inferensial melalui uji normalitas dan uji 

paired sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi pretest 

sebesar 0,449 dan posttest sebesar 0,435. Selanjutnya, hasil 

mailto:fadhilhibatullah089@gmail.com
mailto:panjihermoyo@um-surabaya.ac.id
mailto:panjihermoyo@um-surabaya.ac.id
mailto:suher@um-surabaya.ac.id
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uji paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Rata-rata nilai 

siswa juga mengalami peningkatan dari 59,43 pada pretest 

menjadi 77,73 pada posttest. Berdasarkan hasil tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa teknik akrostik berbantuan media 

visual efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi 

siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Laren. 

Kata Kunci: Teknik akrostik, Media visual, Menulis puisi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of the 

acrostic technique, assisted by visual media, on the poetry-

writing ability of eighth-grade students at SMP 

Muhammadiyah 8 Laren. This research employs a 

quantitative approach, a quasi-experimental design, and a 

one-group pretest-posttest design. The research subjects 

were 23 students selected using saturated sampling. Data 

collection techniques were carried out through tests and 

observations, with the test instrument consisting of an 

assessment of poetry-writing skills administered as a pretest 

and a posttest. Data were analyzed using descriptive and 

inferential statistics, including normality tests and paired-

samples t-tests. The research results showed that the data 

were normally distributed, with pretest and posttest 

significance values of 0.449 and 0.435, respectively. 

Furthermore, the results of the paired samples t-test showed 

a significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant 

difference between the pretest and posttest results. The 

average student score also increased from 59.43 in the 

pretest to 77.73 in the posttest. Based on these results, the 
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acrostic technique, aided by visual media, is effective in 

improving the poetry writing skills of eighth-grade students 

at SMP Muhammadiyah 8 Laren. 

Keywords: Acrostic technique, Visual media, Writing poetry.

  

PENDAHULUAN 

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, 

keterampilan menulis tidak hanya dipandang sebagai 

kemampuan akademik semata, tetapi juga sebagai bagian 

dari keterampilan berpikir kritis, kreatif dan komunikatif 

(Pontjowulan, 2025). Siswa dituntut mampu menuangkan 

ide secara sistematis sekaligus memiliki kepekaan estetis 

dalam menyusun bahasa. Sedangkan pembelajaran yang 

hanya berpusat pada guru cenderung akan membuat siswa 

pasif dan kurang termotivasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis perlu 

mendapatkan perhatian serius dalam proses pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang 

menuntut kemampuan siswa dalam mengekspresikan 

gagasan secara tertulis.  

Kemampuan menulis merupakan salah satu 

keterampilan berbahasa yang memiliki peran penting 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia karena melalui 

kegiatan menulis siswa dapat mengekspresikan gagasan, 

mengembangkan pola pikir, serta menuangkan 

pengalaman dalam bentuk bahasa yang terstruktur(Suher, 

2023). Dalam pembelajaran sastra di tingkat sekolah 

menengah pertama, keterampilan menulis puisi menjadi 

bagian penting karena puisi tidak hanya menuntut 

ketepatan penggunaan bahasa, tetapi juga kepekaan rasa, 
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imajinasi, dan kemampuan siswa dalam memilih diksi 

yang memiliki nilai estetis (Wati, 2025). 

Dalam praktik pembelajaran di sekolah, Menulis puisi 

masih menjadi materi yang dianggap sulit oleh sebagian 

besar siswa karena mereka sering mengalami hambatan 

ketika harus memulai tulisan, menentukan tema, serta 

merangkai kata-kata menjadi larik puisi yang utuh 

(Nabilah, 2025). Kondisi ini menyebabkan hasil tulisan 

puisi siswa cenderung sederhana, kurang variatif, dan 

belum menunjukkan unsur puitik secara optimal 

(Wulandari, 2024). Kesulitan siswa dalam menulis puisi 

juga dipengaruhi oleh model pembelajaran yang digunakan 

guru di kelas. Pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional, seperti pemberian teori tanpa latihan 

bertahap, menyebabkan siswa kurang memperoleh 

stimulus yang cukup untuk mengembangkan gagasan.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SMP 

Muhammadiyah 8 Laren, siswa kelas VIII masih 

menunjukkan kesulitan dalam menulis puisi, terutama 

dalam menemukan gagasan awal dan memilih kata yang 

sesuai dengan tema. Sebagian siswa masih pasif ketika 

diberikan tugas menulis puisi tanpa stimulus pembelajaran 

yang menarik. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif agar 

siswa lebih aktif, kreatif, dan percaya diri (Idhoofiyatul, 

2023). Dalam pembelajaran sastra, siswa memerlukan 

strategi yang dapat membantu mereka membangun ide 

secara bertahap agar proses menulis tidak terasa sulit. 

Menunjukkan bahwa rendahnya kemampuan menulis puisi 

siswa sering terjadi karena pembelajaran belum 

memberikan bantuan konkret dalam tahap awal penulisan 

sehingga siswa kesulitan menemukan kata pertama yang 

akan ditulis (Syofiani, 2024).  
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Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kesulitan tersebut adalah teknik akrostik. Teknik 

akrostik merupakan teknik menulis puisi dengan 

menggunakan huruf-huruf awal dari sebuah kata sebagai 

dasar pembentukan larik puisi. Teknik ini membantu siswa 

karena setiap huruf menjadi pemantik untuk menghasilkan 

kata baru yang sesuai dengan tema puisi. Penggunaan 

teknik akrostik memberikan struktur awal yang jelas 

sehingga siswa tidak lagi mengalami kesulitan memulai 

tulisan (Dian, 2025). Selain memberikan kerangka 

menulis, teknik akrostik juga mendorong siswa untuk lebih 

aktif dalam memilih kata yang relevan dengan tema. Huruf 

awal yang sudah tersedia membantu siswa membangun 

hubungan antara tema, kosakata, dan makna puisi secara 

lebih terarah (Asti Lestina, 2025).  

Penggunaan media visual dalam pembelajaran sejalan 

dengan teori belajar kognitif yang menekankan pentingnya 

stimulus dalam membantu proses pengolahan informasi. 

Gambar atau ilustrasi dapat membantu siswa mengaktifkan 

skema yang dimiliki sehingga lebih mudah dalam 

mengembangkan ide. Dengan adanya bantuan visual, siswa 

tidak lagi mengalami kesulitan dalam menentukan tema 

maupun membangun suasana dalam puisi (Pheni Cahya 

Kartika, 2024). Beberapa penelitian telah menunjukkan 

bahwa teknik akrostik maupun media visual secara terpisah 

mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa, 

penelitian yang mengombinasikan kedua pendekatan 

tersebut dalam satu pembelajaran masih relatif terbatas. 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada hasil akhir pembelajaran, sementara kajian 

yang menyoroti proses pembelajaran dalam membantu 

siswa mengembangkan ide dan kreativitas menulis puisi 

masih belum banyak dilakukan. 
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Teknik akrostik terbukti meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa pada aspek tema, diksi, dan kreativitas 

karena siswa memperoleh bantuan konkret selama proses 

penulisan (Ani Cahyani, 2025). Di sisi lain, media 

pembelajaran juga berperan besar dalam keberhasilan 

pembelajaran menulis puisi. Media visual seperti gambar, 

ilustrasi, dan objek visual mampu memberikan rangsangan 

konkret yang membantu siswa mengembangkan imajinasi 

(Dewi, 2025). Dalam pembelajaran puisi, media visual 

menjadi sarana efektif untuk menghadirkan objek, suasana, 

atau peristiwa yang dapat diterjemahkan siswa ke dalam 

bentuk bahasa puitis (Junanah, 2025). Penggunaan media 

visual memungkinkan siswa memperoleh ide dari hasil 

pengamatan langsung terhadap gambar sehingga proses 

menulis menjadi lebih mudah dan terarah (Mubaroq, 

2025).  

Media visual membantu siswa yang memiliki 

keterbatasan dalam mengembangkan imajinasi verbal 

(Wongkar, 2024). Ketika siswa melihat gambar, mereka 

lebih mudah menghubungkan objek dengan pengalaman 

pribadi, emosi, dan kata-kata yang sesuai. Bahwa media 

gambar memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas puisi siswa karena mampu 

memperkaya citraan dan pilihan kata yang digunakan 

(Ngatmain, 2025).  

Penggabungan teknik akrostik dengan media visual 

merupakan strategi pembelajaran yang berpotensi 

memberikan hasil lebih optimal karena keduanya saling 

melengkapi (Helmi, 2017). Teknik akrostik menyediakan 

struktur penulisan, sedangkan media visual menyediakan 

sumber ide konkret. Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik akrostik 
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berbantuan media visual terhadap kemampuan menulis 

puisi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 8 Laren. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode kuasi eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan teknik akrostik berbantuan 

media visual terhadap kemampuan menulis puisi siswa. 

Metode ini dipilih karena penelitian dilakukan pada satu 

kelompok tanpa kelas kontrol, namun tetap memberikan 

perlakuan untuk mengukur perubahan hasil belajar sebelum 

dan sesudah perlakuan. Desain penelitian yang digunakan 

adalah one-group pretest-posttest design, yaitu subjek 

penelitian diberikan tes awal (pretest), kemudian diberi 

perlakuan, dan diakhiri dengan tes akhir (posttest). 

Pemilihan desain ini didasarkan pada tujuan penelitian untuk 

melihat perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah 

perlakuan tanpa melibatkan kelompok kontrol. Dengan 

demikian, perbedaan hasil pretest dan posttest dapat 

menunjukkan pengaruh dari perlakuan yang diberikan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 8 

Laren dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas VIII A 

yang berjumlah 23 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Kemampuan 

menulis puisi dalam penelitian ini diartikan sebagai 

keterampilan siswa dalam menuangkan ide, gagasan, dan 

perasaan ke dalam bentuk puisi dengan memperhatikan 

unsur-unsur pembangun puisi. Kemampuan ini diukur 

berdasarkan beberapa aspek penilaian, yaitu kesesuaian 

tema, pemilihan diksi, gaya bahasa, penggunaan imajinasi, 
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struktur, dan amanat puisi yang dinilai menggunakan skala 

penilaian tertentu.  

Gambar 1. Rancangan One Grup Pre-test Post-test 

(Sugiyono, 2022). 

 

Prosedur penelitian dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 

tahap awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa, tahap perlakuan (treatment) melalui pembelajaran 

menggunakan teknik akrostik berbantuan media visual 

selama tiga kali pertemuan, dan tahap akhir (posttest) untuk 

mengetahui kemampuan siswa setelah perlakuan. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes menulis 

puisi dan lembar observasi. Tes diberikan dalam bentuk 

pretest dan posttest, di mana siswa diminta menulis puisi 

berdasarkan tema tertentu menggunakan teknik akrostik, 

sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengamati 

aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas 

isi melalui penilaian ahli (expert judgment) untuk 

memastikan kesesuaian dengan tujuan penelitian.  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan menulis puisi 

siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik akrostik 

berbantuan media visual (H₀), dan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemampuan menulis puisi siswa sebelum 
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dan sesudah perlakuan (H₁). Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan tes dan observasi. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan hasil pretest dan posttest berupa nilai rata-

rata, distribusi frekuensi, dan persentase, sedangkan analisis 

inferensial dilakukan melalui uji normalitas menggunakan 

uji Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal, kemudian dilanjutkan dengan uji paired sample t-test 

untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest. Kriteria pengambilan keputusan dalam 

uji hipotesis adalah jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 

maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, sedangkan jika nilai 

signifikansi lebih dari atau sama dengan 0,05 maka H₀ 

diterima dan H₁ ditolak. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan tes dan observasi. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan menulis puisi siswa melalui pretest 

dan posttest, sedangkan observasi digunakan untuk 

mengamati aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran dengan penerapan teknik akrostik berbantuan 

media visual sebagai data pendukung. Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan hasil 

pretest dan posttest berupa nilai rata-rata, distribusi 

frekuensi, dan persentase. Selanjutnya, analisis inferensial 

dilakukan melalui uji normalitas menggunakan uji Shapiro-

Wilk untuk mengetahui distribusi data, kemudian 

dilanjutkan dengan uji paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan data pretest 

dan posttest kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 8 Laren.  

1. Hasil Pre-test 

Hasil tes kemampuan sebelum menggunakan Teknik 

akrostik disajikan pada Tabel 1. sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil tes kemampuan sebelum menggunakan 

akrostik  
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Gambar 2. Diagram Batang Rata-rata Indikator 

Penilaian Puisi 

Berdasarkan hasil diagram batang (Gambar 2) rata-rata 

indikator penilaian puisi sebelum penerapan metode 

akrostik, indikator dengan nilai tertinggi adalah struktur 

dengan rata-rata 10,26. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

telah mampu menyusun puisi dengan susunan yang cukup 

baik dan teratur. Selain itu, indikator tema memperoleh rata-

rata 10,09, yang menunjukkan bahwa siswa cukup mampu 

menentukan dan mengembangkan tema puisi secara jelas. 

Indikator imajinasi memperoleh rata-rata 9,96, yang 

berarti kemampuan siswa dalam menghadirkan gambaran 

atau daya khayal dalam puisi sudah cukup baik. Sementara 

itu, indikator diksi memperoleh rata-rata 9,78, menandakan 

bahwa pemilihan kata yang digunakan sudah cukup tepat 

walaupun belum terlalu beragam. Indikator amanat 

mendapatkan rata-rata 9,74, yang menunjukkan bahwa pesan 

dalam puisi sudah dapat dipahami oleh pembaca. Di sisi lain, 

indikator dengan nilai paling rendah adalah gaya bahasa 

dengan rata-rata 9,61. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan majas atau bahasa kias dalam puisi masih 

kurang berkembang sehingga puisi yang dihasilkan masih 

terlihat sederhana. 
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2. Hasil Post-test 

Hasil tes kemampuan sesudah menggunakan Teknik akrostik 

disajikan pada Tabel 3. sebagai berikut:  

Tabel 3. Hasil tes kemampuan sesudah menggunakan 

akrostik 

Gambar 3.  Diagram Batang Rata-Rata Indikator 

setelah menggunakan Teknik Akrostik 

 

Berdasarkan hasil diagram batang (Gambar 3.) rata-rata 

indikator penilaian puisi setelah penerapan metode akrostik, 
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indikator tertinggi adalah struktur dengan rata-rata 13,30. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam 

menyusun puisi menjadi lebih baik dan teratur. Indikator 

tema memperoleh rata-rata 13,13, yang menandakan siswa 

semakin mampu mengembangkan tema puisi dengan jelas 

dan sesuai topik. Indikator imajinasi dan amanat 

memperoleh rata-rata 12,96, menunjukkan bahwa daya 

khayal siswa serta kemampuan menyampaikan pesan dalam 

puisi sudah berkembang dengan baik. Sementara itu, 

indikator diksi memperoleh rata-rata 12,87, yang berarti 

pemilihan kata siswa semakin tepat dan variatif. Adapun 

indikator terendah adalah gaya bahasa dengan rata-rata 

12,52, meskipun tetap mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan majas atau bahasa kias 

masih perlu dikembangkan agar puisi menjadi lebih indah 

dan ekspresif. 

Data hasil pre-test (sebelum diberikan perlakuan) dan 

post-test (sesudah diberikan perlakuan) disajikan dalam 

bentuk diagram batang dibawah ini: 

Gambar 4. Diagram Hasil Post test dan Pre test Siswa 
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3. Hasil Uji Statistik  

Gambar 5. Statistik Pre-test dan post-test 

Berdasarkan hasil statistik tersebut, diketahui bahwa 

jumlah data (N) yang valid adalah 23 dengan nilai missing 

sebesar 0. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data yang 

digunakan dalam analisis lengkap dan tidak terdapat data 

yang hilang, sehingga data dapat dinyatakan valid 

sepenuhnya. 

Gambar 6. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi pretest sebesar 0,449 dan posttest sebesar 

0,435. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga 

data berdistribusi normal. Data hasil belajar siswa baik pada 

pre-test maupun post-test eksperimen menunjukkan nilai 

signifikansi di atas 0,05 pada uji Kolmogorov-Smirnov dan 

Shapiro-Wilk. Hal ini berarti data berdistribusi normal. 

Dalam konteks proses pembelajaran di kelas, hasil ini 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa sebelum dan 

sesudah pembelajaran tersebar secara wajar dan tidak 

menyimpang. Dengan demikian, proses pembelajaran yang 
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dilakukan berjalan efektif dan memberikan pengaruh yang 

merata terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Gambar 7. Hasil Uji Paired Sample T-test 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test diketahui 

bahwa rata-rata nilai siswa sebelum perlakuan sebesar 59,43 

dan setelah perlakuan meningkat menjadi 77,73. Hasil uji 

menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H₀ 

ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, penggunaan 

teknik akrostik berpengaruh signifikan dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan kemampuan menulis puisi siswa setelah 

penerapan teknik akrostik berbantuan media visual, yang 

ditunjukkan oleh adanya perbedaan signifikan antara nilai 

pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan bahwa 

seluruh siswa berada pada kategori kurang dengan 

persentase 100%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan awal siswa dalam menulis puisi masih rendah. 

Rendahnya kemampuan tersebut dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain kurangnya latihan menulis, 

keterbatasan kosakata, serta kurangnya stimulus 

pembelajaran yang dapat memicu kreativitas siswa. Selain 

itu, siswa juga cenderung mengalami kesulitan dalam 

menentukan ide awal, sehingga proses menulis menjadi 
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terhambat sejak tahap awal. Kondisi tersebut juga tercermin 

pada aspek penilaian puisi, seperti tema, diksi, imajinasi, dan 

keterpaduan makna yang masih belum berkembang secara 

optimal (Sabila, 2022). Kemudian setelah diberikan 

perlakuan teknik akrostik berbantuan media visual, terjadi 

perubahan yang cukup signifikan pada hasil post-test. 

Sebagian besar siswa berada pada kategori baik (65%), 

sedangkan sisanya berada pada kategori cukup (35%). Tidak 

adanya siswa pada kategori rendah menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang diberikan mampu meningkatkan 

kemampuan menulis secara merata.  

Gambar 8. Bahan Media Visual 

Peningkatan ini juga dapat diamati pada aspek penilaian, 

di hasilkan siswa mulai menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam mengembangkan tema, menggunakan diksi 

yang lebih variatif, serta menyusun larik puisi yang lebih 

padu dan imajinatif. Dilihat dari perbandingan antara hasil 

pretest dan posttest, terlihat adanya peningkatan yang sangat 

signifikan baik dari segi distribusi nilai maupun rata-rata. 
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Pada pretest seluruh siswa berada pada kategori kurang, 

sedangkan pada posttest mayoritas telah berada pada 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang diterapkan memberi dampak yang nyata terhadap 

peningkatan kemampuan siswa. Peningkatan nilai rata-rata 

dari 59,43 menjadi 77,73 juga memperkuat bahwa terjadi 

perkembangan kemampuan yang cukup besar setelah 

diberikan perlakuan. 

 

Hasil Kerja Siswa  

Harmoni di Kaki Gunung 

Gemercik air sungai mengalir jernih, 

Untaian awan putih memeluk puncak yang megah. 

Nyanyian alam menyapa pagi yang bersih, 

Undakan sawah hijau menguning indah berseri. 

Naungan gubuk tua menjadi tempat melepas lelah, 

Gerbang surga dunia, damai tercipta di sini. 

 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa teknik akrostik 

memberikan struktur yang jelas dalam menulis, sementara 

media visual memberikan rangsangan ide yang konkret. 

Kombinasi keduanya membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitan yang sebelumnya dialami. Keberhasilan 

peningkatan kemampuan siswa tidak terlepas dari proses 

pembelajaran yang berlangsung. Proses pembelajaran 

dengan teknik akrostik berbantuan media visual dilakukan 

melalui beberapa tahap. Pada tahap awal, guru menampilkan 
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media visual berupa gambar yang berkaitan dengan tema 

puisi untuk memberikan stimulus kepada siswa. Selanjutnya, 

siswa diminta menentukan kata kunci dari gambar tersebut 

yang kemudian digunakan sebagai dasar pembuatan puisi 

akrostik. Pada tahap inti, siswa menyusun puisi dengan 

memanfaatkan huruf awal dari kata kunci yang telah 

ditentukan sehingga membentuk larik-larik puisi yang utuh. 

Guru memberikan bimbingan selama proses penulisan untuk 

membantu siswa dalam memilih diksi dan mengembangkan 

imajinasi. Pada tahap akhir, siswa mempresentasikan hasil 

puisinya dan mendapatkan umpan balik. Proses ini membuat 

siswa lebih aktif, kreatif, dan terarah dalam menulis puisi   

(Marhani, 2021). 

 

Gambar 9. Proses Pembelajaran 

 

Proses pembelajaran pada gambar berlangsung secara 

tertib dan interaktif. Guru berada di depan kelas 

menyampaikan materi dengan bantuan papan tulis dan media 

visual, sehingga memudahkan pemahaman siswa. Siswa 
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duduk rapi dan fokus memperhatikan, menunjukkan suasana 

belajar yang kondusif. Interaksi antara guru dan siswa 

terlihat aktif, mencerminkan metode pembelajaran yang 

tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga melibatkan siswa 

secara langsung. Dengan lingkungan kelas yang nyaman dan 

disiplin yang baik, kegiatan belajar mengajar dapat 

berlangsung efektif dan bermakna. 

Teknik akrostik memberikan kemudahan bagi siswa 

dalam memulai penulisan puisi melalui bantuan huruf awal 

yang telah ditentukan (Purwati, 2025). Teknik akrostik 

membantu siswa mengembangkan ide secara bertahap 

sehingga mereka tidak mengalami kesulitan dalam 

menyusun larik puisi (Hanim, 2025). Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Mufarrocah, 2022) yang menyatakan bahwa 

teknik akrostik mampu meningkatkan keterampilan menulis 

puisi karena memberikan struktur awal yang jelas dalam 

proses penulisan. Hal tersebut diperkuat oleh penelitian 

(Mariyah, 2025) yang menyatakan bahwa media visual 

efektif dalam meningkatkan kreativitas dan kualitas tulisan 

siswa. Penggunaan media visual juga memberikan stimulus 

konkret yang mampu merangsang imajinasi siswa, sehingga 

mereka lebih mudah menemukan tema dan mengembangkan 

isi puisi (Dewi, 2025b).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori konstruktivisme 

yang menyatakan bahwa siswa membangun pengetahuan 

melalui pengalaman belajar. Dalam penelitian ini, siswa 

tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif 

dalam mengembangkan ide melalui bantuan teknik dan 

media pembelajaran. Hasil penelitian ini memiliki implikasi 

penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam 

pembelajaran bahasa indonesia. Guru dapat menggunakan 

teknik akrostik berbantuan media visual sebagai alternatif 

media pembelajaran yang inovatif.  Penggabungan teknik 
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akrostik dan media visual terbukti mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan membantu siswa 

dalam mengorganisasi ide secara sistematis. Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penerapan teknik akrostik dapat meningkatkan kemampuan 

menulis puisi pada aspek tema, diksi, dan kreativitas siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik akrostik 

berbantuan media visual efektif digunakan dalam 

pembelajaran menulis puisi karena tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar secara signifikan, tetapi juga 

membantu siswa dalam mengembangkan ide, kreativitas, 

dan kemampuan berbahasa secara lebih optimal (Az Zahra, 

2024). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan teknik akrostik berbantuan 

media visual efektif secara signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan menulis puisi siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 8 Laren. Hal ini dibuktikan melalui uji 

paired sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (<0,05), sehingga terdapat perbedaan yang 

bermakna antara kemampuan awal (pretest) dan kemampuan 

akhir (posttest) siswa setelah diberikan perlakuan. Secara 

deskriptif, peningkatan kemampuan siswa terlihat dari 

kenaikan rata-rata skor dari 59,43 menjadi 77,73, yang 

menunjukkan pergeseran kategori dari “kurang” menjadi 

“cukup” hingga “baik”. Selain itu, tidak ditemukan lagi 

siswa pada kategori rendah setelah perlakuan, yang 

mengindikasikan bahwa pembelajaran memberikan dampak 

yang merata terhadap seluruh siswa. Besarnya pengaruh 

perlakuan juga menunjukkan bahwa teknik yang diterapkan 
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memiliki kekuatan yang signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan menulis puisi.  

Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari proses 

pembelajaran yang mendukung, di mana teknik akrostik 

berfungsi sebagai scaffolding dalam membantu siswa 

mengorganisasi ide, sementara media visual berperan 

sebagai stimulus yang mampu mengaktifkan imajinasi dan 

memperkaya kosakata. Kombinasi keduanya menciptakan 

pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan berpusat pada 

siswa. Dengan demikian, teknik akrostik berbantuan media 

visual dapat dijadikan sebagai alternatif strategi 

pembelajaran inovatif dalam pembelajaran menulis puisi di 

tingkat sekolah menengah pertama. Penelitian ini juga 

memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran 

bahasa Indonesia berbasis pendekatan kreatif dan 

multimodal. Oleh karena itu, disarankan kepada pendidik 

untuk mengimplementasikan strategi ini secara 

berkelanjutan, serta kepada peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan penelitian dengan desain yang lebih 

kompleks guna memperluas generalisasi hasil. 
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